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Abstrak  

Kesehatan reproduksi perempuan sudah menjadi persoalan kesehatan yang harus diperhatikan terutama yang terjadi 

pada usia remaja. Berbagai masalah kesehatan reproduksi dapat terjadi pada usia remaja, salah satunya disebabkan 

karena kurangnya perhatian juga pengetahuan terkait dengan kesehatan reproduksi. Permasalahan yang sering terjadi 

pada remaja putri adalah keputihan. Keputihan adalah secret atau cairan yang keluar selain darah yang berlebihan dari 

lubang vagina. Keputihan dapat disebabkan karena ketidak seimbangan kadar pH atau derajat keasaman pada vagina. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang keputihan dengan perawatan 

perineal pada remaja putri di SMKN 5 Tangerang. Penelitian ini mengguankan metode kuantitatif dengan pendekatan 

cross sectional yang merupakan metode pengumpulan atau pengukuran data dari variabel independen dan variabel 

dependen yang dilakukan dalam satu waktu. tehnik sampling yang digunakan pada penelitian ini yaitu purposive 

sampling. Purposive sampling adalah tehnik untuk sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang 

bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representative, sampel sebanyak 110 responden. berdasarkan 

uji chi-square bahwa hasil p-value <0.05. Ada hubungan tingkat pengetahuan tentang keputihan dengan perawatan 

perineal remaja putri di SMKN 5 kab. Tangerang yaitu dengan nilai p-value = 0.000 < 0,05. 

 

Kata Kunci : Keputihan, Perineal 

 

Abstract 

Background: Women's reproductive health has become a health problem that must be considered, especially in 

adolescents. Various reproductive health problems can occur in adolescence, one of which is caused by a lack of 

attention and knowledge related to reproductive health. The problem that often occurs in young women is vaginal 

discharge. Leucorrhoea is a discharge or fluid that comes out other than excessive blood from the vaginal opening. 

Leucorrhoea can be caused by an imbalance in the pH level or degree of acidity in the vagina. Objective: This study 

aims to determine the relationship between the level of knowledge about vaginal discharge and perineal care in young 

women at SMKN 5 Tangerang. Research method: This study uses a quantitative method with a cross-sectional 

approach which is a method of collecting or measuring data from the independent variables and the dependent variable 

at one time. Sampling technique: the sampling technique used in this study is purposive sampling. Purposive sampling 

is a technique for research samples with certain considerations that aim to make the data obtained later be more 

representative, a sample of 110 respondents. Results: based on the chi-square test that the p-value <0.05. Conclusion: 

There is a relationship between the level of knowledge about vaginal discharge and perineal care for young women at 

SMKN 5 district. Tangerang, namely with a p-value = 0.000 <0.05. 

 

Keyword : Vaginal discharge, Perineal 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Kelselhatan relprodulksi pelrelmpulan suldah melnjadi pelrsoalan kelselhatan yang haruls dipelrhatikan telrultama yang 

telrjadi pada ulsia relmaja. Belrbagai masalah kelselhatan relprodulksi dapat telrjadi pada ulsia relmaja, salah satulnya diselbabkan 

karelna kulrangnya pelrhatian julga pelngeltahulan telrkait delngan kelselhatan relprodulksi. Melnulrult World Helalth Organization 

(WHO), kelselhatan relprodulksi ialah keladaan yang seljahtelra selcara fisik, melntal maulpuln sosial selcara ultulh belbas dari 

pelnyakit ataul puln kelcacatan dalam hal yang belrkaitan delngan sistelm relprodulksi baik fulngsi maulpuln proselsnya yang 

dimullai pada masa relmaja(Muftadiyah &Zubairi, 2022). 

Angka keljadian kelpultihan dipelrkirakan 35-42% orang belrulsia antar 10-18 tahuln melngalami infelksi pada organ 

relprodulksinya, dan 27-33% yang melngalami infelksi pada organ relprodulksinya antara 18-22 tahuln melngalami infelksi 

(Juwitasari et al., 2020). Melnulrult selbulah stuldi olelh Organisasi kelselhatan Dulnia (World Helalth Organization), masalah 

kelselhatan relprodulksi yang bulrulk melnyulmbang 33% kasuls, salah satul kasuls yang telrjadi adalah kelpultihan  (Lutfiyati). 

WHO tahuln 2018 julga mellaporkan bahwa 75% wanita disellulrulh dulnia melngalami kelpultihan. Selmelntara wanita Elropa 
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melngalami hingga 25%  kelpultihan.  Prelvellelnsi kelpultihan pada relmaja di Asia Sellatan adalah 70%, di Indonelsia selkitar 

90% wanita melmiliki potelnsi melngalami kelpultihan. Hal ini melnulnjulkan masih tingginya keljadian kelpultihan di Indonelsia. 

Seldangkan angka keljadian kelpultihan di Kabulpateln Tangelrang sampai saat ini bellulm ada data yang pasti. Wanita yang 

melngalami kelpultihan melningkat seltiap tahulnnya. Melnulrult pelnilitian 52% wanita di Indonelsia pelrnah melngalami 

kelpultihan di tahuln 2010, 60% wanita ditahuln 2011, 70% di tahuln 2012. Data statistik di DIY (2014) pada ulsia 16-24 

tahuln selbanyak 2,9 julta jiwa 68% diantaranya pelrnah melngalami kelpultihan (Nikmah and Widyasih). BKKBN (2014) 

melnyelbultkan bahwa kasuls kelpultihan pada ulsia 15-24 tahuln melnulruln melnjadi 45% (Mukrimaa et al, 2018). 

Dampak yang akan telrjadi jika masalah ini selring diabaikan akan melnyelbabkan dampak yang fatal jika tidak 

ditangani seljak dini ataul delngan baik. Dampak lain belrulpa kelhamilan dilular rahim (65%) selrta kelmandullan (10-15%). 

Geljala mulncullnya pelnyakit kankelr selrviks (36,22 kasuls ataul 9,2%)  julga dapat belrmulla dari kelpultihan patologis, pelnyakit 

belrbahaya jika tidak selgelra ditangani delngan telpat dapat belruljulng melnyelbabkan kelmatian pada wanita (Hanifah et al. 

2020). 
 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian deskripstif non eksprimen yang berusaha mengungkapkan pendapat perasan 

atau kondisi tertentudari sejumlah besar subjek. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 

Cross Sectional yang merupakan metode pengumpulan atau pengukuran data dari variabel independen dan variabel 

dependen yang dilakukan dalam satu waktu. Metode ini digunakan dengan tujuan untuk mengidentifikasi ada atau 

tidaknya hubungan variabel independen terhadap variabel dependen dalam satu kali pengukuran menggunakan alat ukur 

yaitu kuesioner. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni di SMKN 5 Kabupaten Tangerang. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswi kelas X-XI SMKN 5 Kabupaten Tangerang yang berjumlah 151 responden. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik pulrposivel sampling, dengan menggunakan rumus slovin, sehingga sampel menjadi 

110 responden.  

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu kuesioner. Kuesioner yang dikembangkan oleh 

Fardylla, 2018 yang telah di uji validitas pada kulelsionelr pelngeltahulan telntang kelpultihan dan pelrawatan pelrinelal  delngan 

hasil ulji validitas 0,662 dan 0,674 dan diperoleh nilai cronbach alpha dari uji reliabilitas pada kulelsionelr pelngeltahulan 

telntang kelpultihan dan pelrawatan pelrinelal delngan hasil ulji relliabilitas 0,687 dan 0,673. Instrumen ini untuk mengatur 

tentang Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Keputihan Dengan Perawatan Perineal Remaja Putri di SMKN 5 

Kabupaten Tangerang. Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan program IBM SPSS 25 

(Statistical package for social 25) dengan uji chi – square.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengolahan data diperoleh dari pengisian kuesioner Tingkat peingeitahuan teintang keputihan dan perawatan 

perineal deingan meinggunakan kueisioineir fardylla (2016) jumlah 41 peirtanyaan, kueisioineir yang sudah diisi oleh 110 

siswi kelas X-XI SMKN 5 Kabupaten Tangerang, sebagai berikut : 

 

Tabel 1. karaktelristik belrdasarkan Tingkat pelngeltahulan relmaja pultri kellas X dan XI di SMKN 5 Kab. Tangelrang 

Tingkat pengetahuan Jumlah (n) Persentase (%) 

Kurang 52 47,3 

Cukup 45 40,9 

Baik 13 11.8 

Jumlah 110 100 

 

Hasil pelnellitian yang dilakulkan pada tabell  melnggambarkan hasil dimana selbagian belsar relmaja pultri kellas X 

dan XI di SMKN 5 kab. Tangelrang melmiliki pelngeltahulan kulrang selbanyak 52 relspondeln (47,3), pelngeltahulan culkulp 45 

relspondeln (40,9), pelngeltahulan baik 13 relspondeln (11,8).  

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Fardylla, 2018 bahwa selbagian belsar 

relspondeln melmiliki pelngeltahulan kulrang selbanyak 20 relspondeln (40,5%). Faktor yang melmpelngarulhi pelngeltahulan ini 

adalah sulmbelr informasi yang didaptkan relspondeln, relmaja pultri yang melmpulnyai pelngeltahulan baik telntang kelpultihan 

delngan pelrawatannya karna suldah melndapatkan informasi mellaluli indelra pelndelngaran digulnakan ulntulk melndelngar 

nasihat peltulgas kelselhatan maulpuln orang tula telntang pelngeltahulan telntang kelpultihan seldangkan yang pelngeltahulannya 

kulrang kelmulngkinan diselbabkan kulrang melndapatkan informasi ataul tidak pelrnah maul melncari informasi yang belrkaitan 

telntang kelpultihan. Selmakin banyak sulmbelr informasi yang dipelrolelh maka selmakin baik pelngeltahulan yang didapatkan 

(Fardylla, 2018). 
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Melnulrult Notoatmodjo, 2018 pelngeltahulan adalah hasil tahul selselorang telrhadap objelk mellaluli indelra yang 

dimilikinya. Seldangkan melnulrult Riyanto & Buldiman, 2013 dalam Wullandari, 2020 melngatakan bahwa pelngeltahulan 

adalah selbagai sulatul pelmbelntulkan yang telruls melnelruls olelh selselorang yang seltiap saat melngalami relorganisasi karna 

adanya pelmahaman-pelmahaman barul. (Wulandari, 2020) 

Melnulrult elrnawati, 2015 dalam Yulnianti 2021 pelngeltahulan kelselhatan relprodulksi relmaja mellaluli komulnikasi 

delngan orang tula, gulrul, maulpuln fasilitator lainnya. Dalam lingkulngan kellularga, komulnikasi antar kellularga julga 

melrulpakan hal yang sangat pelnting khulsulsnya antara orang tula dan anak, dimana komulnikasi selbagai alat ataul selbagai 

meldia pelnjelmbatan dalam hulbulngan antar selsama kellularga. 

 

Tabel 2. karaktelristik belrdasarkan pelrawatan pelrinelal relmaja pultri kellas X dan XI di SMKN 5 Kabupaten Tangerang 

Perawatan perineal Jumlah (n) Persentase (%) 

Buruk 69 62,7 

Baik 41 37,3 

Jumlah 110 100 

 

Hasil pelnellitian yang dilakulkan pada tabell  melnggambarkan hasil dimana selbagian belsar relmaja pultri kellas X 

dan XI di SMKN 5 kab. Tangelrang melmiliki pelrawatan pelrinelal bulrulk selbanyak 69 relspondeln (62,7%) dan pelrilakul baik 

41 relspondeln (37,3%). 

Faktor yang dapat melmpelngarulhi pelrawatan pelrinelal yaitul body imagel, gambaran individul telrhadap dirinya 

selndiri sangat melmpelngarulhi kelbelrsihan diri, misalnya karelna adanya pelrulbahan fisik selhingga individul tidak peldulli 

telrhadap kelbelrsihan dirinya. Dapat dikeltahuli bahwa pada ulsia relmaja pelmatangan fulngsi hormonal wanita akan 

melngalami ovullasi dan melnstrulasi, organ relprodulksi sangat selnsitif, selhingga apabila pelrawatan pelrinelal tidak telrjaga, 

maka akan melnyelbabkan kelpultihan yang melmbelri dampak nelgatif pada kelselhatan organ relprodulksi (Adji et al, 2021). 

Relspondeln yang melmiliki pelrawatan bulrulk diselbabkan olelh pelrselpsi relspondeln dalam melmilih tindakan yang 

belnar dan lingkulngan. Lingkulngan yang tidak melndulkulng dapat melnghambat relmaja pultri dalam mellakulkan tindakan 

pelrawatan, selpelrti kulrangnya sarana dan pra sarana yang dibultulhkan relmaja dalam mellakulkan pelrawatan pelrinelal  

(Pemiliana et al, 2020). 

 

Tabel 3. Hulbulngan tingkat pelngeltahulan telntang kelpultihan delngan pelrawatan pelrinelal remaja putri kelas X-XI di 

SMKN 5 Kabupaten Tangerang 

Perawatan perineal Tingkat pengetahuan perawatan perineal 

P-Value Kulrang  Culkulp 

 

Baik  Total  

 n % n % n % n % 

0,000 
Bulrulk  37 34 31 29 1 10 69 73 

Baik   15 13.5 14 12.7 12 10.8 41 37 

Total  52 47.2 45 41 13 11.8 110 100  

 

Hasil analisis hulbulngan tingkat pelngeltahulan telntang kelpultihan delngan pelrawatan pelrinelal didapatkan hasil ulji 

statistik chi-sqularel p-valulel = 0,000 (p-valulel <0,05) yang artinya H1 ditelrima. Maka dapat disimpullkan bahwa telrdapat 

hulbulngan yang signifikan antara pelngeltahulan telntang kelpultihan delngan pelrawatan pelrinelal relmaja pultri di SMKN 5 kab. 

Tangelrang.  

Pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Fardylla, 2018 delngan juldull hulbulngan pelngeltahulan 

relmaja pultri delngan pelrilakul pelrinelal hyginel dalam pelncelgahan kelpultihan kellas VIII di SMPN 1 Takelran yang 

melnulnjulkan p-valulel (p=0,003 < α =0,05) melnulnjulkan bahwa adanya hulbulngan antara pelngeltahulan pelngeltahulan relmaja 

pultri delngan pelrilakul pelrinelal hyginel dalam pelncelgahan kelpultihan kellas VIII di SMPN 1 Takelran.  

Pelngeltahulan melrulpakan faktor telrbelsar yang melndasari pelrilakul selselorang, melskipuln pelngeltahulan yang 

melndasari sikap selselorang masih dipelngarulhi olelh banyak faktor lain yang sangat komplelks selhingga telrbelntulk pelrilakul 

yang nyata.(Peronika et al, 2022). 

Pelrilakul pelrawatan pelrinelal julga ulntulk melmelpelrtahankan pelrawatan diri baik selcara selndiri maulpuln bantulan, 

dapat mellatih hidulp selhat dan belrsih delngan melmpelrbaiki gambaran ataul pelrselpsi telrhadap kelselhatan dan kelbelrsihan, 

selrta melnciptakan pelnampilan yang selsulai delngan kelbultulhan kelselhatan. Pelrawatan pelrinelal yang baik bulkan hanya ulntulk 

melncelgah telrjadinya kelpultihan teltapi julga pelnyakit lainnya selpelrti gatal-gatal, jamulr, dan lain-lain (Yunianti, 2021). 
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Pelngeltahulan telntang pelrawatan pelrinelal sangat pelnting karelna pelngeltahulan yang baik dapat melningkatkan 

kelselhatan, kelbuldayaan dan kelbiasaan relmaja pultri telntang pelrawatan pelrinelal yang baik. Pada keladaan sakit telntul 

kelmampulan ulntulk melrawat diri belrkulrang dan pelrlul bantulan ulntulk mellakulkannya (Pemiliana et al, 2019) 

Pelngeltahulan yang baik dari relspondeln selcara langsulng melmbulat pelrawatan relspondeln baik julga. Pelngeltahulan 

yang dipelrolelh dari relspondeln yang selbellulmnya suldah melngeltahuli bagaimana cara melrawat pelrinelal saat telrjadi 

kelpultihan akan melmpelngarulhi pelrawatan yang melndasari relmaja pultri ulntulk melngintrelprelstasikan dan 

melngimplelmelntasikan selndiri bagaimana cara melrawat pelrinelal saat kelpultihan telrselbult. Selhingga relmaja pultri akan 

melndapatkan pelrawatan yang baik selsulai delngan pelngeltahulan yang didapatkan (Pemiliana et al, 2019).  

Menurut peneliti, penelitian ini bukan hanya untuk meningkat kan pengetahuan remaja putri tentang keputihan 

dan perawatan perineal yang baik saja, akan tetapi untuk mencegah terjadinya penyakit lainnya, seperti gatal-gatal, jamur 

dan lain-lainnya yang disebabkan oleh keputihan karna kurangnya pengetahuan tentang keputihan ini. 

 

 

KESIMPULAN 
Belrdasarkan pelnellitian telntang hulbulngan tingkat pelngeltahulan telntang kelpultihan delngan pelrawatan pelrinelal relmaja 

pultri di SMKN 5 kab. Tangelrang, maka pelnelliti dapat melnyimpullkan : 

1. Distribulsi frelkulelnsi tingkat pelngeltahulan telntang kelpultihan dimana selbagian belsar relmaja pultri kellas X dan XI di 

SMKN 5 kab. Tangelrang melmiliki pelngeltahulan kulrang selbanyak 52 relspondeln (47,3), pelngeltahulan culkulp 45 

relspondeln (40,9), pelngeltahulan baik 13 relspondeln (11,8). 

2. Distribulsi frelkulelnsi pelrilakul pelrawatan pelrinelal relmaja pultri kellas X dan XI di SMKN 5 Kab. Tangelrang, didapatkan 

hasil pelrilakul bulrulk selbanyak 69 relspondeln (62,7%) dan pelrilakul baik 41 relspondeln (37,3%). 

3. Ada hulbulngan tingkat pelngeltahulan telntang kelpultihan delngan pelrawatan pelrinelal relmaja pultri di SMKN 5 kab. 

Tangelrang yaitul delngan nilai p-valulel = 0.000 
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